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ABSTRAK

Rahma Yeni (2012). Pengaruh Penerapan Metode Penemuan Terhadap Hasil
Belajar Siswa Kelas VIII Pada Mata Pelajaran TIK Di
SMPN 1 Bayang

Penelitian ini berawal dari kenyataan di sekolah bahwa tersedianya
fasilitas labor komputer yang memadai belum mampu menjamin nilai hasil belajar
siswa lebih optimal jika tidak ditunjang pula dengan metode pembelajaran yang
tepat, sehingga akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Untuk itulah
penerapan Metode Penemuan diduga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan Metode Penemuan
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran TIK di kelas VIII SMP N 1
Bayang. Hipotesis penelitian ini adalah terdapat perbedaan yang signifikan dalam
penerapan Metode Penemuan terhadap hasil belajar siswa.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bersifat quasy
ekssperimen. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMPN 1 Bayang
pada tahun ajaran 2012/2013. Teknik penarikan sampel yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah purposive sampling yang menjadi sampel adalah siswa kelas
VIll; SMP N 1 Bayang berjumlah 25 orang (kelas eksperimen) dan siswa kelas
VIll3 SMPN 1 Bayang berjumlah 25 orang (kelas Kontrol). Teknik pengumpulan
data digunakan tes, berupa soal objektif sebanyak 40 butir soal dan tugas
praktikum dan alat pengumpul data digunakan lembaran tes dan lembaran
jawaban siswa. Kemudian data diolah dengan uji perbedaan (t-test).

Dari hasil penelitian rata-rata nilai siswa pada kelas eksperimen yang
menerapkan Metode Penemuan memiliki nilai rata-rata (75) lebih tinggi jika
dibandingkan dengan siswa pada kelas yang tidak menerapkan Metode Penemuan
(66,6). Berdasarkan perhitungan t-test diperoleh t hitung 3,46 sedangkan pada
taraf kepercayaan 0,05 t tabel adalah sebesar 2,423. Dengan demikian penerapan
Metode Penemuan memberi pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa
pada mata pelajaran TIK di kelas VIII SMP N 1 Bayang tahun ajaran 2012/2013.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang harus dipenuhi dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Dunia pendidikan
sekarang ini telah berkembang pesat. Dengan dukungan teknologi, sehingga
dimungkinkan pendidik dapat mempersiapkan sumber daya manusia yang
mampu bersaing diera globalisasi. Dalam usaha meningkatkan mutu
pendidikan di Indonesia yang paling dominan adalah melalui proses belajar
mengajar.

Salah satu permasalahan yang dihadapi Bangsa Indonesia sampai saat
ini adalah rendahnya mutu pendidikan pada setiap jenjang, jenis dan satuan
pendidikan. Strategi kebijakan pemerintah dalam meningkatkan sumber daya
manusia Indonesia adalah melalui peningkatan mutu pendidikan yang sejalan
dengan fungsi dan tujuan Pendidikan Nasional pada Undang-Undang Rl UU

No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa:

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual,
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan

negara”.
Berbagai usaha telah dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan

nasional baik dengan pengembangan kurikulum, peningkatan kompetensi

guru, pengadaan buku dan alat peraga, sarana pendidikan serta perbaikan



manajemen sekolah. Dengan berbagai usaha itu ternyata belum juga
menunjukan peningkatan yang signifikan. Kegiatan mengajar dikatakan
berhasil hanya apabila dapat mengakibatkan atau menghasilkan kegiatan

belajar pada diri siswa.

Hasil belajar ini dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor yang berasal
dari dalam diri siswa (faktor internal) dan faktor yang berasal dari luar diri

siswa (faktor eksternal). Sesuai dengan pendapat Sudjana (2005:39) :

”Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama,
yakni faktor yang berasal dari dalam diri siswa (internal) dan faktor
yang datang dari luar diri siswa (eksternal), faktor-faktor tersebut
meliputi kemampuan yang dimiliki siswa, motivasi belajar, minat dan
perhatian, sikap dan kebiasaan belajar, ketekunan, sosial ekonomi,
faktor fisik dan psikis”.

Diantara faktor internal yang diperkirakan besar pengaruhnya terhadap
hasil belajar siswa adalah kecerdasan, bakat dan motivasi belajar siswa.
Kecerdasan merupakan suatu tolak ukur dari kemampuan siswa tersebut untuk
mencapai hasil belajar yang optimal. Bakat dan motivasi juga mempunyai

peran yang penting dalam proses pembelajaran.

Faktor eksternal meliputi kemampuan guru, kurikulum, model
pembelajaran, metode mengajar serta strategi yang digunakan guru dalam
menyampaikan materi di kelas. Guru sebagai salah satu komponen utama
dalam proses pembelajaran harus mampu menciptakan kondisi yang tepat

sehingga dapat meransang siswa untuk aktif belajar. Guru yang bertanggung



jawab terhadap pendidikan dituntut dalam berbagai tugas yang harus
dilaksanakan sesuai dengan profesinya, seperti membimbing, mendorong dan
memfasilitasi siswa agar dapat mencapai tujuan pengajaran dan mampu
menerapkan pengetahuan yang didapat, salah satu metode yang dapat

digunakan adalah metode penemuan.

Dengan adanya metode penemuan ini siswa akan terdorong untuk
belajar dan berusaha mengerjakan tugas-tugas belajarnya dengan sebaik
mungkin. Metode Penemuan adalah sebuah metode pembelajaran yang
mampu menciptakan peserta didik yang cerdas dan berwawasan. Dengan
metode ini peserta didik dilatih untuk selalu berfikir kritis karena
membiasakan peserta didik memecahkan suatu masalah sendiri. Metode ini
bertujuan untuk melatih kemampuan peserta didik dalam meneliti,
menjelaskan fenomena dan memecahkan masalah secara ilmiah, siswa akan
merasa butuh terhadap ilmu pengetahuan sehingga berusaha memenuhi

kebutuhan tersebut.

Berdasarkan pengamatan ketika pelaksanaan PL (praktek lapangan)
dan diskusi dengan guru pamong di peroleh data bahwa banyak siswa yang
masih belum mengerti konsep materi yang telah dipelajari karena
pembelajaran masih berpusat pada guru. Metode yang digunakan dalam
pembelajaran TIK juga masih konvensional, siswa sering merasa bosan dan
jenuh selama proses pembelajaran, sehingga ketika diberikan tes oleh guru,
siswa kebingunan dalam menjawabnya, jawaban tes siswa hanya berdasarkan

pendapat sendiri. Siswa tidak mengerti dengan materi yang telah dibahas dan



kebanyakan siswa lebih banyak menghafal "tanpa memahami materi pelajaran.
Siswa juga cenderung mengantuk dan meninggalkan kelas saat proses belajar
mengajar berlangsung, sehingga akan mempengaruhi hasil belajar dan tujuan

pembelajaran.

Untuk mengatasi hal tersebut diatas, peneliti mencoba menggunakan
metode penemuan dalam pembelajaran TIK di kelas VIII SMPN 1 Bayang
karena dalam penggunaanya siswa harus dilibatkan secara aktif. Siswa tidak
lagi mendengarkan ceramah guru tetapi mereka didorong untuk ikut
berpartisipasi dalam pembelajaran karena model pembelajaran yang
menggunakan metode penemuan didasarkan pada pencarian dan penemuan
melalui proses berfikir secara sistematis karena pengetahuan bukanlah
sejumlah fakta dari hasil mengingat, tetapi hasil dari proses menemukan

sendiri.

Berdasarkan observasi yang dilakukan selama melaksanakan Praktek
lapangan kependidikan di SMPN 1 Bayang diketahui bahwa selama ini siswa
masih mengalami kesulitan dalam memahami materi-materi dalam pelajaran

TIK.

Peneliti  menyimpulkan bahwa selama proses pembelajaran
berlangsung, aktivitas yang relevan dengan pembelajaran yang dilakukan oleh
siswa masih rendah. Keterlibatan siswa dengan proses pembelajaran berada
pada posisi sebagai objek yang diajarkan bukan dibelajarkan atau sebagai

subjek. Hal ini karena proses pembelajaran di kelas masih terpusat pada guru.



Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul ” Pengaruh Penerapan Metode Penemuan Terhadap Hasil

Belajar Siswa Kelas V11l Pada Mata Pelajaran TIK Di SMPN 1 Bayang .

B. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah yang dikemukakan diatas maka keadaan

yang ditemui di SMPN 1 Bayang adalah:

1. Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran Teknologi Informasi
dan Komunikasi ( TI&K).

2. Proses pembelajaran masih berpusat pada guru sehingga, siswa menjadi
pasif dan tidak serius dalam mengikuti pembelajaran.

3. Metode yang digunakan dalam pembelajaran TI&K masih konvensional.

4. Siswa sering merasa bosan dan jenuh selama proses pembelajaran
berlangsung.

5. Penerapan metode penemuan  belum pernah dilakukan pada mata

pelajaran TI&K di SMPN 1 Bayang

C. Batasan Masalah
Agar masalah yang dikaji lebih terfokus dan terarah, maka penulis
membatasi masalah-masalah didalam penelitian sebagai berikut :
1. Siswa yang melaksanakan pembelajaran TIK dengan menerapkan Metode

penemuan sebagai kelas eksperimen adalah kelas VI1I, SMPN 1 Bayang.



2. Kompetensi Dasar yang dipilih dalam penelitian ini adalah menggunakan

prangkat lunak pengolah kata Program Microsoft Word.

D. Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang serta waktu dan kemampuan penulis
maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Apakah
hasil belajar siswa yang diajarkan dengan penerapan metode Penemuan
berbeda secara signifikan dari pada siswa yang diajarkan dengan metode

ceramah?

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk: Mengetahui bagaimana
pengaruh penerapan metode penemuan ini terhadap hasil belajar TIK siswa

kelas VIII SMPN 1 Bayang.

F. Manfaat Penelitian
Sesuai dengan masalah penelitian Maka manfaat penelitian ini adalah :
1. Sebagai bahan masukan dan informasi bagi guru TI&K tentang metode
penemuan.
2. Sebagai bahan pertimbangan dan masukkan bagi kepala sekolah untuk
mengambil kebijakan dalam perbaikan PBM di sekolah.
3. Sebagai bahan masukan bagi dinas pendidikkan untuk mengadakan

pelatihan-pelatihan bagi guru TI&K tentang metode pembelajaran baru.



4. Sebagai modal bagi peneliti sebagai calon guru supaya mempunyai
persiapan lebih matang dalam kegiatan mengajar nantinya.

5. Sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan studi S1 di jurusan
Teknologi Pendidikan Fakultas IImu Pendidikan Universitas Negeri

Padang.





